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METODE PENELITIAN

did yeH @

o

ZA, ©@byek Penelitian

3 - 3

2 % Pemilihan obyek penelitian yang tepat sangat diperlukan dalam suatu

=2

?gpéénel@an. Oleh sebab itu, sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai

5 = @

gfaietorf;faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba dalam suatu

gpe;iusghaan, maka perlu ditentukan terlebih dahulu objek yang akan diteliti.

c o @

gAaap@n objek yang akan diteliti pada penelitian kali ini adalah kualitas audit,
c

erage dan Good Corporate Governance (GCG).

juBep

1N} eAdey y
D
bue

lasan pemilihan faktor-faktor tersebut sebagai objek penelitian adalah untuk

Ul sl
eud»o

1

menggtahui pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap tinggi rendahnya tingkat

A
mana%men laba dalam suatu perusahaan jasa sektor pariwisata yang listing di

o
El pdda periode 2012-2015.

eouaw edue

t

(@

B. Desain Penelitian

&enurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2014: 126), penelitian

(o g
ni daﬁ_at dijelaskan dengan tujuh perspektif sebagai berikut:
S

:Jaquins yeyingaAuaw_uep uejuwn

Berdasarkan tingkat perumusan masalah

Penelitian ini termasuk penelitian formal, di mana penelitian ini dimulai
dengan mengajukan hipotesis dan bertujuan untuk menguji hipotesis

yang diajukan.

Berdasarkan metode pengumpulan data
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Penelitian ini merupakan studi pengamatan (observational studies). Hal

5) ini dikarenakan peneliti mengumpulkan data-data sekunder berupa

Uén

laporan keuangan dan tahunan perusahaan sampel dan melakukan
pengamatan serta pencatatan dari informasi-informasi yang terdapat di

dalam laporan tersebut untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

Berdasarkan kemampuan peneliti untuk memberikan dampak dalam

variabel yang diteliti

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian ex post facto karena
peneliti tidak memiliki kendali atas seluruh variabel dan peneliti hanya

melaporkan apa yang telah terjadi atau tidak terjadi.

Berdasarkan tujuan penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kausal atau sebab akibat karena
penelitian ini berkaitan dengan pertanyaan “seberapa besar pengaruh”

dan “pengaruh” variabel independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan dimensi waktu

Penelitian ini dikategorikan sebagai studi lintas bagian (cross-section)
karena penelitian ini hanya dilakukan sekali dan hanya mewakili satu

periode penelitian yaitu tahun 2012-2015.

Berdasarkan ruang lingkup penelitian

Penelitian ini merupakan studi statistik karena hipotesis dalam penelitian

ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik.

Berdasarkan lingkungan penelitian
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Penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena data yang dipakai

+) merupakan data yang berada di lingkungan perusahaan.

o %

2C.- \ariabel Penelitian

@ x =

= g Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan
g Q

gvélabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen
o o

;,Iaga yang diukur dengan proksi discretionary accruals, dan variabel independen
c C pr

éd@amﬁrpenelitian ini adalah GCG dengan proksi kepemilikan institusional, komite
ga@l iindependen dan kepemilikan manajemen, selain itu penelitian juga
< 5

Em‘énggunakan variabel independen berupa kualitas audit dan leverage.

. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba yang

diukur melalui proksi discretionary accruals.

Manajemen laba dalam penelitian ini menggunakan model pengukuran
Modified Jones Model. Proksi-proksi manajemen laba melalui pendekatan ini
Yaitu total accruals, nondiscretionary accruals, dan discretionary accruals.

Zdapun langkah-langkah dalam menguji menggunakan metode ini adalah

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusw eduey Ul s

Sébagai berikut (Ujiyantho dan Pramuka, 2007):
Mengukur total accruals.
TAC = NI -CFO
Menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi

TAC:/ At-1 = a1 (1/At1) + a2 (AREV/At-1) + a3 (PPEY At1) + e
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Menghitung nondiscretionary accruals (NDA)

@ NDA: = a1 (1/At1) + a2 ((AREVi- ARECt)/At1) + a3 (PPEY At-1)

Q

=

Menghitung discretionary accruals

Q

3,

= Da= TAC:/ At-1- NDAt

=

Keterangan :

(9]

5

”§AC : total akrual (Total accruals)

c

@ | o

NI : laba bersih operasi (net income)

o

§FO : aliran kas dari aktifitas operasi (cash flow from operation)
=)

)

A1 . total aset untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-1
%

%REVt : perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
=

A

gRECt : perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
Q

D

PPE: : aktiva tetap(properti, plant and equipment) perusahaan tahun t
NDA: :nondiscretionary accruals pada tahun t

. discretionary accruals perusahaan i pada periode t

total accruals

Variabel Independen (Bebas)

iIIRLLLIOJU| Uep Sjus|g IBRSU

()

A

§orporate Governance dengan proksi dewan komisaris independen, komite
x

a 35
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=

@

. fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Good
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audit independen, dan kepemilikan manajerial, serta variabel independen

ferupa leverage.

(219 el Y1IM)y eY13eW.Ioju| Uep Siusig 3N3ISUL) DX 191 1w e3did sey
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a. Kepemilikan Institusional (INST)

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham
perusahaan oleh institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, bank,
dana pensiun, dan investment banking. Kepemilikan institusional diukur
dengan skala rasio melalui jumlah saham yang dimiliki oleh investor
institusional dibandingkan dengan total saham perusahaan (Guna dan

Herawaty, 2010).

Kepemilikan Institusional (INST) = Jumlah saham investor institusi
Jumlah saham beredar

b. Komite Audit Independen (KOMIND)

Komite audit independen adalah anggota komite audit yang tidak
terafiliasi dengan manajemen, anggota komite audit lainnya dan
pemegang saham pengendali serta bebas dari hubungan bisnis atau
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen. Komite audit pada penelitian ini diukur
berdasarkan persentase jumlah anggota komite audit yang berasal dari
luar komite audit terhadap seluruh anggota komite audit (Rahmawati,

2013).

Komite Audit Independen (KOMIND) = Jumlah komite Audit independen

Jumlah komite audit
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c. Kepemilikan Manajemen (MGR)

Kepemilikan manajemen dapat diartikan sebagai pemegang
saham dari manajemen yang memiliki hak suara dan secara aktif
mengambil peran dalam pengambilan keputusan perusahaan. Dalam
penelitian ini kepemilikan institusional diukur dengan cara membagi
jumlah saham yang dimilki oleh pihak manajemen dengan jumlah

saham yang beredar di bursa saham (Puspa, 2003).

Kepemilikan Manajemen (MGR) = Jumlah saham manajemen
Jumlah saham beredar

d. Kualitas Audit (KAUD)

Kualitas audit merupakan kemampuan auditor untuk menemukan
dan melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi dengan
pengetahuan dan keahlian yang dimiliki auditor untuk menggungkapkan
pelanggaran tersebut. Dalam penelitian ini variabel kualitas audit diukur
dengan variabel dummy. Perusahaan yang diaudit dengan auditor dari
KAP Big 4 akan diberi angka 1, sedangkan perusahaan yang diaudit

dengan auditor diluar KAP Big 4 akan diberi angka 0 (Herusetya, 2012).

e. Leverage (LEV)

Leverage merupakan rasio yang mengukur besarnya total aktiva
yang dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi leverage maka semakin
banyak wuang dari kreditur yang digunakan perusahaan untuk
menghasilkan laba. Menghitung rasio leverage dapat digunakan
beberapa cara, namun dalam penelitian ini digunakan debt ratio karena

debt ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
37
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kewajiban jangka panjangnya. Leverage dalam penelitian kali ini

mengacu pada penelitian Alzharani et al (2012: 51).

% 2 Leverage (LEV) = Total debt

o - Total asset

3 o

25

gD:S Teknik Pengumpulan Data

; é Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah
¢ c §

%n%tod% dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder

-bu

)&]HJH
ep @)

upé laporan keuangan tahunan(annual report) dan laporan audit perusahaan

asa S}ktor pariwisata yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-

snraelie

52015.é|,aporan keuangan tahunan dibutuhkan untuk mendeteksi manajemen laba

Q

édan data corporate governance yang dibutuhkan untuk mengetahui mekanisme
3 P

o .
cpelaksanaan good corporate governance di perusahaan. Data sekunder

3

Edidapétkan melalui situs resmi yang dimiliki BEI, vyaitu www.idx.co.id,

uey

awww.ticmi.co.id, jurnal, dan website perusahaan bersangkutan.

e

ueyingaduaw u

E. Teknik Pengambilan Sampel

‘laquins

Populasi yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di
Bursa » Efek Indonesia secara berturut-turut pada tahun 2012-2015. Pemilihan
sampel pada penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling, dengan
teknikpemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling berdasarkan
kriteriia yang digunakan. Kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1¥Perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut listing di BEI pada tahun

=2012-2015
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2. Perusahaan yang tidak pernah mengalami kerugian dalam periode 2012-

2015
g 3. ;:Perusahaan yang menyajikan laporan keuangannya dengan periode yang
é ‘:berakhir pada tanggal 31 Desember
3 =
o L .
2 24.>Perusahaan yang menyajikan laporan keuangannya dalam mata uang
S 9 0
;D o ﬁRupiah dan semua data yang dibutuhkan untuk penelitian ini tersedia
o Y A
g' g =dengan lengkap
g c g Tabel 3.1
c & = Proses Pengambilan Sampel
5 & E No. Keterangan Total
o> C
2 © P 1. | Perusahaan Jasa sektor Pariwisata yang listing di BEI 20
= © tahun 2012-2015
& 2. Perusahan yang pernah mengalami kerugian pada 5
3. B periode 2012-2015
3 5 3. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangannya 0
o = dengan periode akhir selain 31 Desember
3 4, Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 1
2 dalam mata uang rupiah dan tidak menyediakan
= laporan keuangan di periode tertentu
% Jumlah sampel per tahun 14
2 Periode Pengamatan(tahun) 4
5 Jumlah sampel selama periode pengamatan 56
3 _.Sumber : Data sekunder diolah
~F.  Teknik Analisis Data
3 L
] Ieknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

analisis data kuantitatif dengan menggunakan bantuan software Statistical
Package for Social Science (SPSS) sebagai alat bantu untuk menguji data.

Beriktt adalah langkah-langkah analisis data pada penelitian ini:
Metoﬁe Analisis Data

<. Analisis Statistik Deskriptif

-~ 39
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Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-

variabel penelitian. Pengukuran statitstik deskriptif yang digunakan

mencakup nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, dan standar deviasi.

2

g INJIISU]) O 191 ¥

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi
variabel dependen dan independen. Normalitas dilakukan karena dalam
statistik parametrik data harus berdistribusi normal (Fauziyah, 2014).

Cara untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal
atau tidak yaitu dengan menggunakan distribusi pada grafik P (P-Plot)
dengan dasar pengambilan keputusan bahwa jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, uji normalitas juga dapat diuji
dengan statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan
menggunakan taraf signifikansi 5%. Jika signifikansi (dapat dilihat dari
output SPSS bagian Asymp. Sig. (2-tailed)) dari nilai Kolmogorov-
Smirnov > 5%, maka data yang digunakan berdistribusi
normal(Fauziyah, 2014).

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik kedua
yang disebutkan di atas yaitu uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov (K-S).

b. Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas merupakan syarat yang digunakan dalam
analisis regresi ganda yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik dan
memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian adalah yang tidak terdapat

korelasi antar variabel independennya(Fauziyah, 2014).

Multikolinearitas dalam suatu model regresi dapat dilihat dari nilai
variance inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF lebih besar dari sepuluh
(VIF>10) maka model memiiki gejala multikolinearitas. Sebaliknya,
apabila nilai VIF dibawah sepuluh (VIF<10) maka hal itu menunjukkan

tidak adanya gejala multikolinearitas dalam model.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk menguiji
apakah terjadi kesamaan atau ketidaksamaan varians dari residual
suatu pengamatan dengan pengamatan yang lain dalam suatu model
regresi. Model regresi yang layak digunakan dalam penelitian adalah
yang tidak terdapat heterokedastisitas ataupun homokedastisitas.

Uji ini dapat dilakukan dengan melihat penyebaran varians
residual dalam aplikasi pengolah data SPSS. Jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi

heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

41
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Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan baik positif
ataupun negatif atau bahkan tidak adanya hubungan antara data yang
ada dalam variabel-variabel penelitian di model regresi. Model yang
baik adalah model yang tidak memiliki masalah autokorelasi.

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan Durbin-Watson
Test. Uji ini menghasilkan nilai DW hitung (d) dan nilai DW tabel (d. dan
du). Ukuran dalam mengambil keputusan adalah sebagai berikut:

(1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW berada diantara O dan

nilai dL

(2) Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada antara dU dan

4-dU

(3) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW berada diantara 4-dL

dan 4
(4) Hasil tidak dapat disimpulkan apabila nilai DW berada diantara

dL dan dU atau 4-dU dan 4-dL.

Teknik Pengujian Hipotesis

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, maka akan dilakukan pengujian

ﬁipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda yang memiliki

tujuan untuk mengukur ketergantungan antara variabel dependen dengan

Satu atau lebih variabel independen (Ghozali dalam Bevy, 2016). Pengujian

hipotesis akan dilakukan melalui uji F, uji t, dan R2. Model persamaan regresi

&ang digunakan adalah sebagai berikut:

Y = B0 + 1 INST + B2 KOMIND + B3 MGR + B4 KAUD+ B5 LEV + ¢
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Keterangan :

= Manajemen laba

TRw exdp er-@

= Konstanta
, B2, B3, B4, B5 = Koefisien regresi dari setiap variabel independen
=
I?ST = Kepemilikan Institusional
5
KOMIND = Komite audit independen
c
@ y |
MGR = Kepemilikan manajemen
o
Q) . .
KAUD = Kualitas audit
=)
)
IgEV = Leverage
;’;
=E
% rror
=
2
L
=)
(9]
B

Uji regresi tambahan akan dilakukan dengan cara membagi sampel
menjadi dua sub-sektor besar yaitu Hotel & Properti serta Tour & Destinasi.

=
Regresi dilakukan dengan model yang sama dengan model regresi awal.

o+
=

; Uji F atau ANOVA digunakan untuk menguji apakah variabel

)
ihdependen secara bersama-sama dapat memprediksi variabel dependen
7

%ecara signifikan. Uji F dapat dilakukan sebagai suatu syarat sebelum

mnelakukan uji lanjutan secara parsial (uji t). Pengujian dilakukan dengan

o3

glenggunakan tingkat keyakinan sebesar 95% dan tingkat signifikansi

%ignificance level) sebesar 0,05 (a=5%).
Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
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Ho B1=P2=P3=PB4=p5=0
Ha B1#B2#B3#P4#P5#0

Dasar untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau tidak adalah

sebagai berikut :
1 Jika nilai signifikan > 0,05 maka HO diterima (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini menandakan bahwa variabel independen secara simultan

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

1g IN3ISU) ¢

2 Jika nilai signifikan < 0,05 maka HO ditolak (koefisien regresi signifikan). Ini

~ menandakan bahwa variabel independen secara simultan mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

®  Setelah terpenuhinya syarat pengujian F, maka dapat dilanjutkan
dengan melakukan uji t. Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui
épakah variabel independen secara parsial dapat memprediksi variabel
dependen secara signifikan. Pengujian kembali dilakukan dengan tingkat
Jijeyakinan 95% dan tingkat signifikansi 0,05 (0=5%). Apabila nilai signifikan/2
%0,05 maka koefisien tidak signifikan dimana artinya variabel independen
secara parsial tidak dapat memprediksi variabel dependen secara signifikan.
S:ebaliknya, apabila nilai signifikan/2 <0,05 maka koefisien regresi signifikan

sehingga hipotesis dapat diterima.

Uji tambahan akan dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan

variabel independen secara parsial dapat memprediksi variabel dependen

secara signifikan dengan cara membagi sampel menjadi dua sub-kategori

;etitu : Hotel & Properti dengan Tour & Destinasi. Kedua sub-sektor akan
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kembali diuji menggunakan model penelitian yang sama. Pengujian akan
@kukan dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat signifikansi 0,05

u
(8=5%). Apabila nilai signifikan/2 >0,05 maka koefisien tidak signifikan

(2]

(_fl’mana artinya variabel independen secara parsial tidak dapat memprediksi

3
variabel dependen secara signifikan. Sebaliknya, apabila nilai signifikan/2

,05 maka koefisien regresi signifikan sehingga hipotesis dapat diterima.

Uji koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

1gEInasu)) oyg) 19

riabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R?)

ius

gunakan untuk mengukur besarnya proporsi dari variabel dependen yang

R

pat dijelaskan oleh variabel independen. Koefisien determinasi akan

efioyfue

nyatakan dalam presentase dan nilainya berkisar antara O dan 1. Semakin

endekati 1 berarti variabel independen mampu menjelaskan hampir seluruh

BN

ormasi yang dibutuhkan oleh variabel dependen. Di lain pihak, apabila nilai

I M

semakin menjauhi 0 maka variabel independen semakin terbatas dalam

a1o@ie

memberikan informasi terhadap variabel dependen.
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